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ANALISIS KEANEKARAGAMAN MIKROBA HASIL NEXT 

GENERATION SEQUENCING (NGS) PADA PROSES ANAEROBIC 

DIGESTION LIMBAH POME (PALM OIL MILL EFFLUENT) DAN 

TANAH GAMBUT DALAM PRODUKSI GAS METAN 

 

Anggie Tri Agusti 

 

ABSTRAK 

 

Sejak 2011 beberapa perusahaan kelapa sawit tertarik menggunakan metan dan 

biogas sebagai pembangkit tenaga listrik untuk kebutuhan internal pabrik dan 

menggantikan penggunaan minyak solar. Peraturan Menteri Nomor 27 tahun 2014 

mengenai feed-in tariff energi terbarukan dari biogas dan biomassa mendorong 

minat penjualan listrik dari proyek konversi POME menjadi energi ke jaringan 

Perusahaan Listrik Negara (PLN). Sehingga para pemilik pabrik dapat menjual 

listrik kepada PLN. POME(Palm Oil Mill Effluent) merupakan limbah dengan 

bahan organik tinggi, yang membahayakan perairan bila dibuang secara langsung 

dan melepaskan gas metan ke atmosfer. Tanah gambut mengandung banyak 

metanogen diharapkan berpotensi sebagai sumber mikroba dalam 

mendekomposisi limbah organik termasuk POME. Dekomposisi bahan organik 

menjadi metan melalui beberapa proses oleh berbagai jenis mikroba yang berbeda. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui potensi produksi gas metan dari POME 

dan tanah gambut, menganalisis keanekaragaman mikroba, dominansi mikroba 

dan memprediksi peran dari mikroba dominan pada proses pembentukan metan. 

Keanekaragaman ini dapat diketahui dengan analisis menggunakan indeks 

Shannon-wiener,indeks Simpson dan kelimpahan relatif yang selanjutnya di 

analisa dengan Principal Component Analysis(PCA). POME sebagai substrat dan 

tanah gambut sebagai inokulum pada anaerobic digestion terbukti meningkatkan 

produksi gas metan dibandingkan tanpa substrat dan tanah gambut dengan jumlah 

gas metan sebanyak 900 ml/L berbanding 750 ml/L. Keanekaragaman hasil NGS 

(Next Generation Sequencing) bakteria terdiri dari 40 filum dan 127 ordo, dan 

archaea  terdiri dari 3 filum dan 11 ordo. Mikroba yang berperan pada 

pembentukan metan adalah Acidobacteriales, Solibacterales, Bacteroidales, 

Anaerolineales, E2, Methanomicrobiales, Methanosarcinales. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi landasan perusahan kelapa sawit untuk mengembangkan proyek 

pembangunan pembangkit listrik tenaga biogas, dengan memanfaatkan limbah 

POME dan tanah gambut. 

Kata Kunci : Anaerobic Digestion, Gas Metan, Next Generation Sequencing 

(NGS), Palm Oil Mill Effluent (POME), Tanah Gambut  –  
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NEXT-GENERATION SEQUENCING (NGS) BIODIVERSITY ANALYSIS 

ON ANAEROBIC DIGESTION PROCESS OF POME WASTE (PALM OIL 

MILL EFFLUENT) AND PEAT SOIL IN METHANE GAS PRODUCTION 

 

Anggie Tri Agusti 

 

ABSTRACT 

 

Since 2011, several palm oil companies have been interested in using methane and 

biogas as power plants for internal mill needs and replacing the use of diesel oil. 

Ministerial Regulation Number 27 of 2014 regarding the feed-in tariff for 

renewable energy from biogas and biomass has encouraged interest in selling 

electricity from the POME-to-energy conversion project to the State Electricity 

Company (PLN) network. So that factory owners can sell electricity to PLN. 

POME is a waste with high organic matter, which endangers the water if disposed 

of directly and releases methane gas into the atmosphere. Peat soil contains many 

methanogens that are expected to have the potential as a source of microbes in 

decomposing organic waste including POME. The decomposition of organic 

matter into methane goes through several processes by different types of 

microbes. The purpose of this study was to determine the potential for methane 

gas production from POME and peat soils, to analyze microbial diversity, 

microbial dominance and to predict the role of dominant microbes in the methane 

formation process. This diversity can be identified by analysis using the Shannon-

Wiener index, Simpson's index, and relative abundance which is further analyzed 

by Principal Component Analysis (PCA). POME as a substrate and peat soil as an 

inoculum in anaerobic digestion has been shown to increase methane gas 

production compared to non-substrate and peat soil with methane gas amounts of 

900 ml / L versus 750 ml / L. The diversity of results from NGS (Next Generation 

Sequencing) bacteria consists of 40 phyla and 127 orders, and archaea consists of 

3 phyla and 11 orders. The microbes that play a role in methane formation are 

Acidobacteriales, Solibacterales, Bacteroidales, Anaerolineales, E2, 

Methanomicrobiales, Methanosarcinales. The results of this research can become 

the basis for oil palm companies to develop a biogas power plant development 

project, utilizing POME waste and peat soil. 

Keywords: Anaerobic Digestion, Methane Gas, Next Generation Sequencing 

(NGS), Palm Oil Mill Effluent (POME), Peat Soil -  
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